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Abstract
           Lakon Wiruncana Murca merupakan satu-satunya lakon Panji dalam pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur Jombang yang masih tampak struktur dramatiknya setelah Wayang Topeng ini mengalami kepunahan. Lakon Wiruncana Murca dalam pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur pada masa lalu digunakan untuk ritual nadzar. Pada saat Wayang Topeng ini dibangun kembali, Lakon Wiruncana Murca dipertunjukkan dalam konteks yang berbeda yakni Festival Panji. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis proses transformasi Lakon Wiruncana Murca dengan pendekatan adaptasi dan apropriasi. Ruang lingkup penelitian ini meliputi teks  dan konteks. Metode Penelitian ini kualitatif deskriptif analitis. Pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi dokumen. Analisis yang digunakan metode deskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi lakon Wiruncana Murca dalam pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur dilakukan karena ada kontekstualitas yang berbeda dari konteks budaya ritual masyarakat desa Jatiduwur ke konteks pertunjukan Festival Panji Nasional. Adaptasi terjadi pada proses transformasi dengan kategori sebagai produk dan sebagai proses kreasi. Adaptasi telah menghasilkan produk baru dari sebuah proses kreatif dari senimannya. Proses resepsi merupakan bentuk intertekstual lakon Wiruncana Murca dalm pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur baru, ini menjadi apropriasi konteks. 
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INTRODUCTION 
Wayang Topeng Jatiduwur merupakan salah satu pertunjukan topeng yang ada di Kabupaten Jombang Jawa Timur. Wayang Topeng ini pernah mengalami kepunahan. Sebelum mengalami kepunahan, pertunjukan topeng ini merupakan seni yang difungsikan sebagai amen keliling. Sebagaimana dijelaskan oleh Pigeaud (1938:135) bahwa pertunjukan topeng di wilayah  Jombang terdapat di daerah Wirasaba dan Kaboh di zaman dulu. Lebih lanjut, Pigeaud menjelaskan 
Di Jombang pada tahun baru Cina ada pemain-pemain topeng yang berkeliling. Mereka disebut ‘amen’ atau Caravan di daerah itu; mereka pergi dari rumah yang satu ke rumah yang lain dan memberi pertunjukan sebentar (1938:136). 
Menurut penuturan Supriyo, lakon yang dipertunjukkan bermacam-macam, ada cerita Panji, ada cerita mahabarata dan juga cerita rakyat seperti Anglingdarma. Lambat laun pertunjukan topeng ini tidak lagi sebagai seni amen namun masyarakat menaggapnya jika janji nadzarnya terpenuhi. Artinya bahwa pertunjukan topeng ini dipertunjukkan untuk memenuhi ritual nadzar, dengan semakin kompleks unsur pertunjukannya sebagai layaknya pertunjukan Wayang Topeng (Yanuartuti, 2015).
Ketika Wayang Topeng ini dibangun kembali lakon Wiruncana Murca merupakan satu-satunya lakon Panji asli Wayang Topeng Jatiduwur yang masih bisa ditelusuri srtukturnya secara runtut. Lakon ini berhasil dipertunjukkan meski masih dalam bentuk sederhana. Upaya membangun pertunjukan Wayang Topeng terus dilakukan agar pertunjukan ini dikenal kembali oleh masyarakat Jombang bahkan dikenal di luar Jombang. 
Upaya pengenalan pertunjukan Wayang Topeng ini mendapat respon Dinas Pariwisata Propinsi Jawa Timur, yang kemudian diminta untuk dipertunjukkan dalam acara Festival Panji Nasional di Kediri tahun 2017. Lakon Wiruncana Murca yang dipilih untuk disajikan dalam pertunjukan tersebut. Sementara pada masa ini pemain-pemain Wayang Topeng yang lama tinggal tiga (3) orang, oleh karena itu ketua kelompok Wayang Topeng ini merekrut pemain-pemain baru yang kebanyakan anak sekolah. 
Kondisi ini menyebabkan pihak sutradara dan dalang harus berusaha untuk melakukan penggarapan-penggarapan ulang alur cerita dan penggarapan pemanggungannya. Sebagaimana diketahui bahwa Lakon Wiruncana Murca biasa digunakan untuk pertunjukan dalam ritual nadzar.  Di sinilah transformasi dilakukan dengan penyesuaian-penyesuaian, seperti disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik pemain, serta dengan konteks pertunjukan festival Panji.  Transformasi penggarapan lakon Wiruncana Murca ini menarik untuk dikaji lebih dalam, baik terkait dengan adanya perubahan bentuk (teks) dan juga hubungannya dengan konteksnya. Oleh karena itu peneliti ingin mengkaji transformasi pertunjukan ini dengan pendekatan adaptasi dan apropriasi. 
Selama ini belum ada yang melakukan penelitian pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur Jombang secara mendalam. Sejak tahun 2015-2018 peneliti melakukan penelitian tentang konservasi Pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur Jombang dengan berbagai sudut pandang dan metode kualitatif maupun metode pengembangan. Tulisan ini merupakan bagian dari hasil penelitian tersebut dengan fokus penelitian tentang transformasi Lakon Wiruncana Murca dalam pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur Jombang dengan pendekatan adaptasi dan apropriasi. Beberapa mahasiswa S1 (bimbingan peneliti) juga meneliti bagian-bagian dari pertunjukan seperti tentang analisis Lakon Wiruncana Murca oleh Ezil (2016); bentuk dan gaya tari Klana Jaka dalam pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur” Mega Anugrah Ramadani (2018). 
Di Jawa Timur terdapat beberapa pertunjukan Wayang Topeng. Pertunjukan Wayang Topeng yang sudah dikenal di Indonesia bahkan manca negara adalah Wayang Topeng Malang dan Topeng Dhalang Madura. Topeng Dhalang Madura mengambil cerita Mahabarata dan Ramayana, sedangkan Wayang Topeng Malang menggunakan lakon Panji. Perlu diketahui, cerita Panji merupakan produk Jawa Timur yang mun-cul pada masa Kerajaan Kediri di abad-12 dan berkembang subur di abad ke-14 pada masa Majapahit (Soedarsono  dan Tati Narawati; 2011:55). Robi Hidajat juga menjelaskan bahwa  penyajian pertunjukan wayang topeng di Malang pada umumnya mempertunjukan lakon-lakon Panji atau sebutan Siklus Panji atau Roman Panji, yaitu: Malat, Wasing, Wangbang-Wideha dan Kisah Angraeni (Hidajat, 2005: 272). Wayang Topeng Malang sudah lama diteliti oleh peneliti lain, namun dipanjang tulisan yang sudah ada tidak ditemukan lakon Wiruncana Murca dalam pertunjukan Wayang Topeng Malang. Oleh karena itu, Nasrulillahi mengatakan bahwa Lakon Wiruncana Murca merupakan Lakon Panji yang hanya ada di Wayang Topeng Jatiduwur Jombang. Artinya, bahwa Lakon Wiruncana Murca merupakan keunikan Wayang Topeng Jombang.
Berkenaan dengan fenomena tersebut, penelitian tentang transformasi Lakon Wiiruncana dalam pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur Jombang ini masih orisinal dan diharapkan dapat dijadikan dokumentasi serta dapat memberikan inspirasi bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

Method 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif analitis. Penelitian dilakukan dengan melakuka pendeskripsian atas permasalahan dan hasil analisis terhadap data-data penelitian. Objek material penelitian ini adalah transformasi lakon Wiruncana Murca dalam pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur Jombang. Data penelitian berupa teks lakon Wiruncana Murca, tindakan yang dilakukan sutradara dan pemain Wayang Topeng selama proses transformasi, dan bentuk pertunjukan dalam Festival Panji Nasional 2017 di Kediri. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumen. Analisis data menggunakan teknik analisis Creswell (2009:274-283) yang memiliki 6 langkah yakni, (1) Membaca keseluuhan daa dengan merefleksikan makna secara keseluruahan dan memberikan catatan; (2) Menganalisis lebih detail dengan mengkoding data; (3); (4) Menerapkan proses coding untk mendeskripskan setting, kondisi koreografer, wujud karya tari, dan penyajiannya; (5) Menunjukkan bagaimana deskripsi karya tari dan analisis kritis nya dalam narasi; (6) Mengiterpretasikan data. Validitas data pada penelitian ini dilakukan dengan cara: (1) triangulasi, (2) FGD.


RESULT  AND DISCUSSION
Lakon Wiruncana Murca merupakan lakon yang menceritakan hilangnya Raden Panji Inukertapati, yang kemudian menyamar dengan menggunakan nama Raden Wiruncana. Hilangnya Raden Panji membuat ayahnya resah yang akhirnya dibuatlah sayembara siapa yang dapat mengalahkan Raden Carangaspa akan dijodohkan dengan dewi Kumudaningrat. Sayembara inilah yang digunakan sebagai sumber untuk membangun dinamika dalam pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur Jombang. Sayembara ini telah mengundang raja-raja dan kesatria-kesatria untuk mengikutinya. Diceritakan bahwa Raja yang ikut sayembara adalah Raja dari Rancang Kencana, raja sewu dan juga Raden Wiruncana. Pertemuan Raja Rancang Kencana dengan Wiruncana menjadi peperangan tersendiri, yang menyebabkan Raden Wiruncana kalah, dan harus pergi ke pertapaan Begawan Sidik Wacana untuk memperkuat  kesaktiannya. Di kerajaan Jawa Raden Carangaspo dan Dewi Kumudaningrat didatangi para raja yang akan mengikuti sayembara. Namun dari sekian Raja tidak ada yang mengalahkan Raden Carangaspo. Raden Wiruncana juga datang dan mengikuti syembara. Ketika Raden Wiruncana dan Raden Carangaspo perang tidak ada yang kalah dan menang, yang ada adalah raden Wiruncana telah berubah menjadi Raden Panji. Kembainya Raden Panji menjadi ketenteraman bagi Kerajaan Jawa (Yanuartuti, 2015). 

Adaptasi dalam Transformasi lakon Wiruncana Murca 
Adaptasi menurut Faubert merupakan sebuah dialog budaya yang selalu mengalami peningkatan kualitas, sehingga tidak patut jika hanya diposisikan sebagai perpanjangan tangan dari keberhasilan medium sebelumnya. Adaptasi akan mendapatkan posisi lebih bagus jika diinvestasikan sebagai proyek budaya dari pada eksploitasi sama seperti karya sebelumnya (Faubert, 2010;182). 
Hutcheon (2006: 7) menjelaskan bahwa adaptasi adalah mendekor ulang dengan variasi tanpa meniru atau menjiplak, mengadaptasi berarti mengatur, mengubah menjadi sesuai. Hutcheon membagi adaptasi menjadi sebagai produk, sebagai proses kreasi, dan sebagai proses resepsi. Adaptasi sebagai produk dimaknai sebagai transposisi dari medium karya satu ke medium karya lain, adaptasi sebagai proses kreasi artinya di dalamnya terdapat proses interpretasi ulang dan kreasi ulang, sedangkan sebagai proses resepsi merupakan bentuk dari intertekstualitas karya sastra. 
Pada awalnya pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur digunakan untuk ritual nadzar oleh masyarakat Jatiduwur khususnya dan Jombang pada umumnya. Sesuai dengan fungsinya, struktur lakon Wiruncana Murca dalam pertunjukan ini lebih diutamakan terselesaikannya cerita dan pesan-pesan yang disampaikan dalang yang memuat nilai –nilai spiritualnya. 
Adaptasi Lakon Wiruncana Murca dalam pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur terjadi karena ada tuntutan untuk dapat dipentaskan dalam acara Festival Panji Nasional 2017, sementara itu penari yang ada tinggal 3 orang. Untuk memenuhi tuntutan tersebut kelompok Wayang Topeng Jatiduwur harus merekrut pemain baru. Perekrutan pemain menghasilkan pemain anak-anak, karena tidak ada orang dewasa dan juga pemuda yang mau ikut sebagai wayang. Pemain baru ini anak-anak ini merupakan medium yang berbeda dengan medium pemain lama. Ditinjau dari bentuk tubuh, semangat, kecepatan gerak, dan tingkat berpikirnya jelas berbeda. Ini menunjukkan bahwa medium nya berbeda. Untuk dapat menghasilkan produk bentuk pertunjukan sutradara dan dalang harus melakukan transformasi. 
Transformasi lakon Wiruncana Murca ini masih tetap mempertahankan nilai yang ada pada lakon Wiruncana Murca sebelumnya. Sebagai contoh, pesan dan amanat tentang perjuangan Raden Panji yang yang tidak mudah menyerah meski awalnya harus gagal melawan Patih Sundul Mega, dan menyamar dengan nama Wiruncana dan semangat memperdalam ilmunya ke Begawan. 
Bentuk baru dari pertunjukan lakon ini adalah karena mediumnya anak-anak yang masih dapat diolah, dan juga semangatnya. Misalnya bentuk gerak yang sebelumnya hanya ada gerak ngincik (jalan keluar panggung dengan cara membungkuk dengan tangan salah satu menthang ke samping), dan tancep (diam berdiri) untuk mengawali adegan dikembangkan dengan menambahkan beberapa pola gerak yang dikembangkan dari pola gerak Tari Klana yang disajika sebagai tari pembuka. Untuk mewujudkan ini anak-anak dilatih dengan menguatkan keolahtubuhannya.  
Proses adaptasi yang masih mempertahankan nilai yang ada, namun juga dilakukan dengan menambahkan dan mengembangkan bentuk-bentuk baru pola gerak baru ini menurut Ardianto (2016: 156) sebagai adaptasi dengan menitikberatkan pada kesetiaan  (fidelity) pada sumber adaptasi. Proses adaptasi semacam ini merupakan adaptasi pada dasarnya tetap mempertahankan orisinilitasnya (Sanders,2006: 26).
Bentuk adaptasi ini juga selaras dengan ungkapan Indra Bulan dalam penelitiannya tentang transformasi tari Pedang yang masih bersumber dari jurus kuttau dalam pencak silat di Lampung. Bentuk Tari Pedang jika dilihat dari geraknya sama dengan gerak jurus dalam kuttau, akan tetapi mengalami penambahan, pengurangan, dan perubahan ke aliran lain. Proses ini termasuk dalam proses transformasi yang juga merupakan bagian dari adaptasi (Bulan, 2016:56)
Adaptasi Lakon Wiruncana Murca yang telah dilakukan dengan trensformasi teks lama ke dalam teks baru ini dapat dikategorikan adaptasi sebagai produk. Adaptasi ini juga dapat dilihat dari bagaimana sutradara menyesuaiakan bentuk pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur. Pada masa lalu selalu dipertunjukkan di halaman rumah penaggap dengan alas tikar dengan penyajian busana pemain seadanya (busana sehari-hari), karena difungsikan untuk Festival Panji dengan bentuk pertunjukan panggung portabel, harus dilakukan perubahan penggarapan. Seperti pola lantai, setting keluar masuk penari, desain gerak  dan tata busananya. Selain itu juga penggarapan alur cerita dan juga iringan musiknya harus ditata ulang dengan sentuhan garap baru. Dengan demikian bentuk pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur lakon Wiruncana Murca yang dipentaskan di Festival Panji Nasional ini merupakan produk pertunjukan baru. Denny Tri Ardianto dalam artikelnya menjelaskan bahwa proses adaptasi sebagai produk merupakan proses transposisi dari medium satu ke medium lain. Dalam konteks ini Deni menjelaskan bahwa adaptasi produk juga dapat dilakukan dengan melakukan transposisi teks dari teks novel ke teks film. Banyak film di Indonesia yang diadaptasi dari novel, seperti film Loetoeng Kasaroeng 1926 yang telah disutradarai oleh orang kebangsaan Belanda dan diperankan oleh aktor dan aktris pribumi telah berhasil mewujudkan bentuk film baru (Ardianto, 2016: 151). 
Kondisi pertunjukan dalam even Festival merupakan kontekstual baru yang harus diperhatikan oleh sutradara dan pemain Wayang Topeng Jatiduwur. Biasanya pertunjukan Wayang Topeng ini secara kontekstualnya adalah budaya dan karakteristik masyarakat Jatiduwur Jombang. Budaya masyarakat yang masih meyakini adanya mitos-mitos kesakralan Topeng secara kontekstual masih melekat pada teks pertunjukan Wayang Topeng pada umumnya dan lakon Wiruncana Murca dalam hal ini. 
Teks pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur yang sangat terikat oleh kontekstual budaya masyarakat tersebut seperti pelaksanaan ritual sebelum tari pembukaan dipertunjukkan. Bentuk ritualnya adalah dinyalakannya bara arang yang telah diberi kemenyan sehingga asapnya naik ke atas dan memnuculkan bau harum yang membawa kesan sakral. Bara kemenyan ini digunakan untuk mengasapi topeng-topeng yang telah disiapkan diatas meja. 
Dalam pertunjukan Festival Panji, riitual yang seperti itu telah ditata dan disiapkan menjadi ritual baru yang dapt dinikmati sebagai pertunjukan awal. Penyajian ritual ini digarap menyatu dengan pertunjukan yang dapat disaksikan oleh semua penonton. Dalam ritual ini pelaku ritual (pawang/dalang) digarap cara duduk, cara membacakan mantra, dan juga pola gerak tangan, artinya adalah bahwa pemain ini adalah aktor yang sedang beracting. Ritul ini telah menjadi karakteristik atau keunikan pertunjukan ini. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Schechner bahwa “...a possibility for ritual to be creative, to make the way for nwe situations, identities, and social realities” (Schechner, 2002:57). 
Transformasi lakon Wiruncana Murca dalam pertunjukan ini dapat dilihat dari penggarapan pada adegan awal. Alur cerita lakon ini, biasanya diawali dengan adegan kerajaan Rancang Kencana, yang diceritakan bahwa Raja Klana Jaka sedang berkeinginan untuk mengikuti sayembara Raden Carangaspo agar dapat memperisteri Dewi Kumudaningrat. Untuk even pertunjukan festival Panji alur cerita dari jejeran tetapi langsung  diawali dengan kiprahnya para Raja-raja Sabrang dengan setting di alun-alun kerajaan Jawa. Setting alun-alun ini memberikan pesan bahwa para raja sudah datang dan berkumpul di alun-alun pada saat mau mengikuti pertandingan dalam merebut sayembara. Penggarapan alur ini sebagai untuk membuat dinamika lebih hidup dan dinamis. Ini wujud kreasi yang telah dilakukan oleh sutradara dan dalang dalam menata struktur baru Lakon Wiruncana Murca. Pengembangan garapan seperti ini memerlukan sebuah proses kreatif yang memerlukan kecermatan dan pertimbangan estetika baru. Proses transformasi yang seperti ini termasuk dalam adaptasi sebagai proses kreasi.  
Contoh adengan-adegan yang telah dilakukan transformasi dalam lakon Wiruncana Murca. 
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Gambar 1 Adegan pertama di Alun-alun Kerajaan Jawa, para Raja Kiprah(Foto. Setyo, 2017)
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Gambar 2 Adegan Raden Wiruncana menghadap Begawan Sidik Wacana 

Gambar tersebut menunjukkan sebuah adegan pertapaan dalam lakon Wiruncana Murca, yang menunjukkan Raden Wiruncana sedang menghadap Begawan Sidk Wacana. Pertunjukan sangat kontekstual dengan lingkungan masyarakat. Bentuk pertunjukan di halaman rumah penonton mengelilingi arena pertunjukan, tokoh-tokoh menggunakan busana seadanya, penggambaran karakter hanya ditunjukan dengan topeng dan jamang (busana kepala). Hal ini berbeda dengan gambar 3 dalam adegan yang sama, namun kontektualitasnya telah ditata dengan tata artistik sebuah pertunjukan panggung yang ditunjang dengan tata busana dan tata lampu. 
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Gambar 3. Adegan Pertapaan Rade Wiruncana menghadap Begawan Sidik Wacana. (Foto. Setyo, 2017)

Proses adaptasi yang telah dilakukan dengan penggarapan proses ritual sebagai bentuk pertunjukan baru dan juga transformasi yang dibuat dalam penataan adegan menunjukkan bahwa kontekstual itu menjadi dasar adaptasi. Adaptasi ini memdndang bahwa prosei ritual dn juga struktur lakon Wiruncana Murca ini sebagai sumber inspirasi sebagai titik tolak penggarapan sebuah pertunjukan baru. Proses adaptasi seperti ini oleh Ardianto dikatakan sebagai kontekstualias-kontekstualitas sumber adaptasi yang mengganggap sumber (asli) hanya sebagai titik tolok atau referensi untuk menciptakan karya baru (Ardianto, 2016:156). 
Bentuk pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur dengan lakon Wiruncana Murca dalam Festival Pani Nasional 2017 ini telah mampu mengenalkan Wayang Topeng Jatiduwur Jombang kepada masyarakat di luar Jombang. Pertunjukan ini telah diapresiasi oleh para pengamat dan juga seniman-seniman lain yang pada waktu itu menyaksikan pertunjukan. Penyajian Wayang ini diapresiasi sebagai bentuk baru pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur bukan saja sebagai pertunjukan rakyat yang sederhana, monoton, yang kurang menarik, dan selalu dihubung-hubungkan dengan fanatisme masyarakat.  

CONCLUSION 
Berdasarkan analisis tersebut menunjukkan bahwa sebuah seni tradisional kerakyatan memerlukan proses adaptasi agar dapat mempertahankan kehidupannya bersama dengan kontekstual-kontekstual yang beragam. Adaptasi dapat dilakukan dengan pendekatan adaptasi kesetiaan (fidelity) atau dengan mempertahankan keorisinalitas sumber, atau dengan cara menempatkan sumber keunikan asli seni itu sebagai sumber inspirasi atau sumber referensi yang dapat dijadikan bahan untuk mengembangkan produk pertunjukan yang baru.  dalam dengan mempertahankan 
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